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ABSTRAK 

Bullying merupakan salah satu bentuk tindakan agresif yang telah menjadi 
permasalahan dunia termasuk di Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui faktor individu dan faktor lingkungan yang berhubungan dengan 

perilaku bullying pada kalangan remaja awal di Kecamatan Natar. Desain pada 

penelitian ini menggunakan desain analitik cross sectional yang dilakukan pada 

satu waktu. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 3, SMP Mutiara dan 

SMP Tri Sukses Kecamatan Natar dengan menggunakan metode probability 

proportional to size sampling sebanyak 112 sampel. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pada analis univariat yaitu perilaku bullying rendah sebanyak 65 orang 

(58,0%) dan perilaku bullying tinggi sebanyak 47 orang (42,0%). Sebanyak 61,6% 

mayortitas responden tidak pernah memaksa teman untuk membuatkan tugas 

sekolah. Tetapi sebesar 41,1% responden kadang-kadang memanggil teman-teman 

dengan sebutan nama orang tuanya. Sedangkan responden sebesar 40,2% kadang- 

kadang ketika berselisih paham dengan teman, saya ingin menyelesaikannya 

dengan cara memukul. Hasil analisis bivariat terdapat hubungan antara perilaku 

bullying dengan pengaruh keluarga dengan p value = 0,021. Tidak ada hubungan 

perilaku bullying dengan pengaruh teman dengan p value = 0,859 Tidak ada 

hubungan perilaku bullying dengan tipe kepribadian p value = 0,152. Tidak ada 

hubungan perilaku bullying dengan keterpaparan media p value = 0,255. Dari hasil 

penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku bullying dengan 

pengaruh keluarga. Saran dari peneelitian ini untuk orangtua sebaiknya meluangkan 

waktu lebih banyak dan dapat memperhatikan kegiatan yang dilakukan anak selama 

disekolah. 

 

Kata Kunci : Bullying , sekolah, remaja. 
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Bullying is a form of aggressive action that has become a world problem, including 

in Indonesia. This study was conducted to determine the individual factors and 

environmental factors associated with bullying behavior among early adolescents 

in Natar District. The design in this study used a cross sectional analytic design 

which was carried out at one time. The sample in this study were students of SMPN 

3, SMP Mutiara and SMP Tri Sukses, Natar District using a probabilty proportional 

to size sampling method of 112 samples. The results showed that in univariate 

analysts, there were 65 people (58,0%) low bullying behavior and 47 people (42,0%) 

high bullying behavior. A total of 61,6% of the majority of respondents never force 

friends to do schoolwork. However, 41,1% of respondents sometimes call friends 

by their parents names. Meanwhile, 40,2% sometimes disagree with friends and 

want to hit . The results of the bivariate analysis showed a relationship between 

bullying behavior and family influence with p value = 0.021. There is no 

relationship between bullying behavior and the influence of friends with p value = 

0.859. There is no relationship between bullying behavior and personality type p 

value = 0.152. There is no relationship between bullying behavior and media 

exposure p value = 0.255. From the results of this study there is a significant 

relationship between bullying behavior and family influence. Suggestions from this 

research for parents should spend more time and be able to pay attention to the 

activities their children do at school. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bullying merupakan salah satu bentuk tindakan agresif yang telah menjadi 

permasalahan dunia termasuk di Indonesia. Menurut konteksnya,perilaku bullying 

dapat terjadi pada berbagai tempat, mulai dari lingkunganpendidikan, lingkungan 

bermain dan media sosial (Latifah, 2012). Berdasarkan hasil survey Cook et al 

(2010), di 22 negarasekitar 18% anak-anak mendapatkan perilaku bullying setiap 

minggunya. Menurut Departemen Pendidikan Amerika Serikat, lebih dari 13 juta 

siswa mendapatkan perlakuan bullying setiap tahun, dan hampir 16 juta siswa tidak 

masuk sekolah setiap hari untuk menghindarinya (Maughan, 2012). Prevalensi 

bullyingyang terjadi di beberapa negara Asia, Amerika, dan Eropa diperkirakan 

sekitar50% nya terjadi di lingkungan sekolah, prevalensi bullying pada anak 

sekolah dasar (SD) sekitar 11,3%, dan pada anak usia sekolah menengah pertama 

(SMP) dan sekolah menengah atas (SMA) sekitar 38,7% (Diyantini, Yanti dan 

Lismawati, 2015). 

Survei yang dilakukan oleh Latitude News, menyatakan bahwa Indonesia 

masuk di urutan kedua dari 40 negara dengan kasus bullying tertinggi di dunia 

setelah Jepang (Ritna, 2015). Menurut data dari UNICEF pada tahun 2015 sebanyak 

50% anak di Indonesia mengalami bullying di sekolah. Hasil riset lembaga swadaya 

masyarakat (LSM) Plan International dan International Center for Research on 

Women (ICRW), dihasilkan bahwa 8 dari 10 anak di Indonesia mengalami tindakan 

bullying di sekolah oleh temannya sendiri (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2018). 

Di Indonesia, kasus bullying di sekolah menduduki peringkat teratas pengaduan 

masyarakat ke Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dari sektor 

pendidikan. KPAI mencatat 3.184 pengaduan terkait bullying dari tahun 2011 

sampai tahun 2018 dan terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun nya 

(Komisi Perlindungan Anak, 2018). KPAI juga menyebutkan bahwa kasus bullying 

yang terjadi pada anak-anak di Indonesia, baik di perkotaan dan pedesaan hampir 

sama rata kasusnya 
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(Syarifah, 2014). Bullying ini bisa terjadi di sekolah negeri, swasta, bahkan sekolah 

bertaraf internasional (Setyawan, 2014). Berdasarkan servei yang dilakukan oleh 

Kementrian Sosial Republik Indonesia pada anak usia 12-17 tahun, setidaknya 84% 

diantaranya pernah mengalami kasus bullying di sekolah. 

Komisi Perlindungan Anak (KPAI) mencatat di Indonesia pada tahun 2014- 

2016 terdapat 647 kasus pelaporan bullying di sekolah, 253 kasus diantaranya 

terjadi pada remaja sebagai pelaku bullying. Berdasarkan data KPAI di jenjang 

pendidikan pada Januari hingga April 2019 dari 37 kasus kekerasan dijenjang 

pendidikan, sebanyak 5 kasus terjadi di jenjang sekolah menengah pertama dan 6 

kasus terjadi di jenjang sekolah menengah atas. Jumlah laporan korban bullying di 

sekolah pada remaja di Provinsi Lampung tahun 2018 sebanyak 69 kasus. Data 

kasus bullying di sekolah untuk wilayah Sumatera, Provinsi Lampung menempati 

urutan ke-2 setelah Provinsi Sumatera Utara. Sedangkan untuk Sumatera bagian 

Selatan, Provinsi Lampung menduduki urutan pertama untuk kasus bullying pada 

anak yang terjadi di sekolah (Komisi Perlindungan Anak, 2018). Menurut data dari 

Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI PPA) 

kasus bullying tertinggi ada di Kabupaten Lampung Selatan terjadi pada anak 

remaja. Data dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DPP- 

PA) Lampung Selatan mencatat 35% kasus berasal dari Kecamatan Natar. 

Kecamatan ini menjadi pantauan DPP-PA karena tertinggi kasus bullying pada 

remaja. 

Menurut penelitian Rusnoto, Syafiq dan Zuniati (2017) tindakan bullying di 

pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor keluarga, teman sebaya dan juga 

media masa. Perilaku bullying tersebut tidak luput dari faktor penyebabnya, seperti 

faktor internal dalam dirinya yaitu; harga diri dan kepribadian. Septrina, Liow, 

Sulistiyawati dan Andriani (2009) mengatakan bahwa dimana semakin tinggi harga 

diri maka semakinrendah perilaku bullying. Tumon (2014) juga menambahkan ada 

3 faktor eksternal yang dapat mempengaruhi terjadinya bullying, yaitu keluarga, 

sekolah dan teman sebaya. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Tumon (2014) 

bahwa direct bullying yaitu bullying secara verbal merupakan bentuk bullying yang 

paling seringdilakukan dan dialami oleh subjek penelitian. Anak sebagai korban 
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bullying akan mengalami gangguan psikologis dan fisik, lebih sering mengalami 

kesepian, dan mengalami kesulitan dalam mendapatkan teman, sedangkan anak 

sebagai pelaku bullying cenderung memiliki nilai yang rendah (Dwipayanti dan 

Indrawati, 2014). 

Menurut penelitian Usman (2013) semakin tinggi kepribadian seorang 

siswa maka semakin rendah perilaku bullying, dan sebaliknya jika kepribadian 

seorang siswa rendah maka semakin tinggi perilaku bullying dari siswa tersebut. 

Seorang siswa yang memiliki stabilitas emosi yang tinggi dan memiliki 

keramahtamahan akan menyebabkan siswa tidak berperilaku bullying di sekolah. 

Faktor kepribadian sangat berpengaruh bagi pelaku maupun korban bullying. Salah 

satu dampaknya adalah dapat mengganggu proses belajar pada siswa. Remaja yang 

memiliki kepribadian ekstrovert lebih tinggi perilaku bullying nya dibandingkan 

dengan remaja dengan kepribadian introvert. Remaja yang memiliki kepribadian 

ekstrovert lebih banyak melakukan bullying pada aspek verbal sedangkan yang 

bertipe introvert pada aspek media (Muslim, 2012). 

Faktor penyebab terjadinya perilaku bullying dalam komunikasi keluarga 

adalah gaya komunikasi yang tidak tepat oleh orang tua pada anaknya. Ada 

keterkaitan antara kualitas interaksi anak dengan keluarga dan kondisi antar 

anggota keluarga yang menyebabkan kecendrungan terjadinya perilaku bullying. 

Interaksi yang dimaksud adalah hubungan anak dengan sosok ayah dan ibu, dan 

hubungan antara ayah dan ibu diantara lingkungan mereka. Perilaku bullying juga 

berkesinambungan dengan lingkungan rumah sebagai tempat awal terjadi nya 

perilaku tersebut (Janitra dan Prasanti, 2017). Permasalahan yang paling sering 

dialami oleh remaja yang terlibat dalam perilaku bullying adalah masalah keluarga. 

Masalah keluarga yang paling sering dialami adalah orang tua bertengkar. Remaja 

yang sering melihat orang tua nya bertengkar akan cenderung melampiaskan 

gejolak emosi nya dalam hal yang negatif yaitu dengan melakukan bullying 

(Tumon, 2014). 

Berbagai kasus bullying yang banyak ditemukan dilakukan dalam kelompok 

seperti halnya teman sebaya. Kelompok teman sebaya atau sering disebut juga 

gengs melakukan tindakan bullying maka individu tersebut secara tidak langsung 
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akan memperhatikan perilaku bullying yang dilakukan kelompok tersebut. Ketika 

remaja melihat teman sebayanya melakukan perilaku tertentu seperti bullying maka 

mereka mungkin akan melakukan hal yang sama dengan alasan menghindari 

penolakan demi memenuhi harapan kelompok tersebut. Melihat adanya daya tarik 

kelompok dan memiliki kepercayaan tertentu terhadap teman sebaya. Oleh karena 

itu konformitas teman sebaya memiliki pengaruh penting dalam terbentuknya 

perilaku bullying dalam kalangan remaja (Dewi, 2015). Penelitian Amalia (2010) 

menyatakan ada hubungan positif yang signifikan antara konformitas teman sebaya 

dengan perilaku bullying, semakin tinggi konformitas teman sebaya maka semakin 

tinggi pula perilaku bullying pada siswa. 

Penggunaan media sosial pada remaja dapat mengakibatkan perilaku 

bullying. Remaja yang menggunakan media sosial dengan tujuan untuk 

meningkatkan harga dirinya menyebabkan remaja akan memiliki harga diri yang 

tinggi. Harga diri yang tinggi merupakan salah satu ciri-ciri pelaku bullying (Fanti 

dan Henrich, 2015). Menurut penelitian Schroeder, Morris dan Flack, (2017) media 

sosial dapat menampilkan konten yang memicu perilaku bullying seperti video atau 

film kekerasan. Adanya paparan kekerasan yang ditampilkan pada media sosial ini 

yang dapat menyebabkan terjadinya perilaku agresif di dunia nyata. Dampak lain 

yang dialami korban bullying antara lain merasa rendah diri sampai pada depresi, 

tidak mau ke sekolah, cemas dan insomnia dan disfungsi sosial (Hertinjung dan 

Karyani, 2015). Data statistik tahun 2019 menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) yaitu dari total penduduk sebanyak 268,3 juta di 

Indonesia, 51% nya sebagai pengguna media sosial aktif dan sebanyak 91% nya 

didominasi oleh remaja 13-17 tahun. 

Menurut Sari (2010) perilaku bullying memberikan dampak psikologis pada 

korban seperti timbul perasaan kesal, sedih, tidak percaya diri, tidak nyaman, dan 

tidak konsentrasi belajar dikelas. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Andriani (2018) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

bentuk perilaku bullying dengan tingkat stres yang memiliki tingkat stres ringan 

6,4%, responden dengan stres sedang 29 sebanyak 35,4%, responden memiliki 

tingkat stres berat sebanyak 1,2%. Secara psikis, bullying akan mempengaruhi 
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kecerdasan emosional anak yang menjadi korban, sehingga anak rentan menjadi 

pencemas dan mengalami depresi dan menarik diri dari pergaulan sehingga dapat 

menyebabkan dampak sosial pada anak, yang dapat dilihat pada penurunan 

keterampilan sosial yang dikuasai siswa atau meniru perilaku-perilaku yang 

dimilikinya ketika berinteraksi dengan lingkungan sosial (Latifah, 2012). 

Upaya pemerintah dalam mengatasi jumlah kasus bullying di Indonesia 

seperti halnya kampanye anti bullying, sekolah ramah anak hingga program 

Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM). Berdasarkan 

Kementrian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak (2016) 

menyatakan bahwa Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) 

adalah gerakan perlindungan anak yang dikelola oleh sekelompok orang yang 

tinggal di suatu wilayah dengan tujuan untuk mengenali, menelaah, dan mengambil 

inisiatif untuk mencegah dan memecahkan permasalahan kekerasan terhadap anak 

termasuk kasus bullying di lingkungannya sendiri. Di Kabupaten Lampung Selatan 

sendiri sudah ada 100 wilayah dari 168 yang sudah memiliki program PATBM. 

Menurut Qomaruddin (2018) peran PATBM memberikan perlindungan hukum, 

perlindungan medis dan perlindungan psikologis. Perlindungan secara medis untuk 

pemulihan kondisi fisik anak yang mungkin mengalami kerugian fisik seperti luka- 

luka, memar, dan lecet. Pemulihan secara psikologis dilakukan dengan 

pendampingan kepada korban dan pelaku bullying. Untuk itu berdasarkan uraian 

latar belakang yang telah dijelaskan diatas, peneliti bermaksud meneliti mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku bullyingpada remaja di 

Kecamatan Natar, Lampung Selatan. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari tahun 2011 hingga 2018 Indonesia mencatat 3.184 kasus bullying dan 

menduduki peringkat teratas di Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dari 

sektor pendidikan. Angka kejadian bullying pada anak remaja di Kabupaten 

Lampung Selatan pada tahun 2019 tercatat 38 kasus yang sebelumnya pada tahun 

2018 sebanyak 39 kasus dengan rentang usia 10-15 tahun. Di Kecamatan Natar 

terdapat 35% kasus yang melebihi kecamatan lainnya. Bullying yang dilakukan 
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remaja adalah sebagai alat popularitas disebabkan karena remaja memiliki 

kebutuhan untuk diakui oleh teman-temannya dan menjadi kelompok sosial yang 

penting. Maka berdasarkan masalah yang ada, peneliti dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut ―Hubungan antara faktor individu dan faktor lingkungan terhadap 

perilaku bullying pada remaja di Kecamatan Natar Lampung Selatan‖ 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor individu dan 

lingkungan yang mempengaruhi perilaku bullying pada remaja di Kecamatan Natar 

Lampung Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis hubungan kepribadian dengan perilaku bullying pada remaja 

di Kecamatan Natar Lampung Selatan. 

2. Menganalisis hubungan keluarga dengan perilaku bullying pada remaja di 

Kecamatan Natar Lampung Selatan. 

3. Menganalisis hubungan pengaruh teman sebaya dengan perilaku bullying 

pada remaja di Kecamatan Natar Lampung Selatan. 

4. Menganalisis hubungan keterpaparan media dengan perilaku bullying pada 

remaja di Kecamatan Natar Lampung Selatan. 

1.4 Manfaat 

Untuk itu manfaat pada penelitian ini diuraikan sebagi berikut: 

 
1.4.1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian 

khususnya tentang kejadian bullying yang terjadi pada remaja, serta dapat menjadi 

sumber data untuk peneliti lainnya. 

 
1.4.2. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian dapat dijadikan bahan masukan dan referensi untuk 

melakukan upaya pencegahan dan pengawasan perilaku kebiasaan siswa yang 



 

 

 

 

 

menjadi pelaku maupun korban bullying di lingkungan sekolah, serta dalam rangka 

meningkatkan derajat kesehatan psikologis pada anak. 

 
1.4.3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dan 

juga sebagai referensi perpustakaan institusi serta sebagai bahan masukan bagi mahasiswa 

yang sedang mempelajari mengenai kejadian bullying yang terjadi di sekolah. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup untuk penelitian ini juga dijelaskan sebagai berikut: 

1.5.1. Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Natar Lampung Selatan. 

1.5.2. Lingkup Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2021. 

 
1.5.3. Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini untuk mengetahui fenomena kejadian 

bullying yang terjadi pada anak usia remaja awal. 
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